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ABSTRAK:  Bencana banjir mengakibatkan penurunan kualitas air bersih akibat 

meningkatnya kandungan sedimen, bahan organik, dan kontaminan yang mencemari sumber 

air masyarakat. Kondisi tersebut terjadi di Desa Menanggini, Kabupaten Aceh Tamiang, di 

mana sebagian besar masyarakat masih memanfaatkan air sumur sebagai sumber utama 

kebutuhan rumah tangga. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan kualitas air bersih melalui penerapan teknologi filter sederhana serta 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan air bersih pascabencana. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi identifikasi permasalahan, 

perancangan unit filter sederhana, sosialisasi, pelatihan, implementasi teknologi, serta 

monitoring dan evaluasi. Unit filter disusun menggunakan media kerikil, pasir silika, zeolit, 

arang aktif, dan ijuk sebagai media filtrasi bertingkat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

teknologi filter sederhana mampu meningkatkan kualitas fisik air, ditunjukkan dengan 

penurunan nilai kekeruhan dari 48 NTU menjadi 8 NTU (83,3%), penurunan Total Dissolved 

Solids (TDS) dari 420 mg/L menjadi 310 mg/L (26,2%), serta peningkatan nilai pH dari 6,2 

menjadi 7,1 sehingga lebih mendekati kondisi netral. Selain itu, warna air berubah dari keruh 

kecokelatan menjadi jernih dan bau yang sebelumnya terdeteksi tidak lagi ditemukan setelah 

proses filtrasi. Dari aspek pemberdayaan, terjadi peningkatan partisipasi dan kapasitas 

masyarakat, di mana 90% peserta mampu membuat unit filter secara mandiri, 85% mampu 

mengoperasikan dan memelihara filter, serta 95% memahami pentingnya pengolahan air 

bersih setelah mengikuti pelatihan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

filter sederhana merupakan solusi yang efektif, ekonomis, dan mudah direplikasi dalam 

mendukung pemulihan kualitas air bersih serta meningkatkan ketangguhan masyarakat pada 

wilayah terdampak banjir. 

KEY WORDS: Air Bersih, Kualitas, Filtrasi, Teknologi Sederhana, Desa Menanggini. 

1. PENDAHULUAN 

Bencana banjir merupakan salah satu bencana hidrometeorologi yang paling sering terjadi 

di Indonesia dan memberikan dampak yang luas terhadap kehidupan masyarakat[1]. Selain 

menyebabkan kerusakan infrastruktur, lahan pertanian, serta permukiman, banjir juga 

berpengaruh terhadap menurunnya kualitas sumber daya air yang menjadi kebutuhan dasar 
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masyarakat [2]. Genangan banjir membawa sedimen, material organik, limbah domestik, serta 

berbagai kontaminan yang dapat mencemari sumber air bersih, baik air permukaan maupun air 

tanah dangkal [3]. Kondisi tersebut mengakibatkan masyarakat kesulitan memperoleh air yang 

layak digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, seperti minum, memasak, mandi, dan mencuci.  

Permasalahan penyediaan air bersih menjadi salah satu tantangan utama pada fase 

pemulihan pascabencana [4]. Kerusakan jaringan distribusi air, meningkatnya tingkat 

kekeruhan, perubahan warna dan bau air, serta potensi kontaminasi mikrobiologis 

menyebabkan masyarakat harus mencari sumber air alternatif atau menggunakan air dengan 

kualitas yang belum memenuhi persyaratan Kesehatan [5]. Apabila kondisi ini berlangsung 

dalam waktu yang lama, risiko munculnya penyakit berbasis air (waterborne diseases) seperti 

diare, disentri, tifus, dan penyakit kulit akan meningkat, terutama pada kelompok rentan seperti 

anak-anak dan lansia [6]. 

 

Gambar 1. Kondisi Kualitas Air di Desa Menanggini (hijau-merah adalah layak-tidak 

layak) 

Desa Menanggini, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang merupakan salah 

satu wilayah yang terdampak bencana banjir dalam beberapa tahun terakhir. Sebagian besar 

masyarakat desa menggantungkan kebutuhan air bersih pada sumur gali dan sumber air tanah 

dangkal. Namun, pascabanjir terjadi penurunan kualitas air yang ditandai dengan 

meningkatnya kekeruhan akibat masuknya sedimen dan material halus ke dalam akuifer 

dangkal. Di sisi lain, keterbatasan akses terhadap teknologi pengolahan air menyebabkan 

masyarakat masih menggunakan air dengan kualitas yang belum optimal untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga [7]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemulihan pascabencana 

tidak hanya berfokus pada rehabilitasi infrastruktur, tetapi juga perlu diarahkan pada 

peningkatan akses masyarakat terhadap air bersih yang aman dan berkelanjutan. Temuan ini 

sejalan dengan hasil identifikasi pada program pengabdian, yang menunjukkan adanya 
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penurunan kualitas air tanah sebagai salah satu permasalahan utama pascabencana di Desa 

Menanggini. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah penggunaan teknologi filter sederhana [8]. Teknologi ini memiliki beberapa 

keunggulan, yaitu biaya pembuatan yang relatif murah, bahan penyusun yang mudah diperoleh 

di tingkat lokal, proses instalasi yang sederhana, serta dapat dioperasikan dan dipelihara secara 

mandiri oleh masyarakat. Media filtrasi seperti kerikil, pasir silika, zeolit, arang aktif, dan ijuk 

mampu menurunkan kandungan padatan tersuspensi serta memperbaiki karakteristik fisik air 

[9]. Dengan desain yang tepat, teknologi ini menjadi solusi praktis untuk meningkatkan 

kualitas air pada kondisi darurat maupun sebagai bagian dari sistem penyediaan air bersih skala 

rumah tangga. 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, keberhasilan penerapan teknologi tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan alat dalam memperbaiki kualitas air, tetapi juga oleh sejauh 

mana masyarakat memahami cara pembuatan, penggunaan, dan pemeliharaannya. Oleh karena 

itu, kegiatan pemberdayaan menjadi komponen penting melalui sosialisasi, pelatihan, 

demonstrasi, dan pendampingan sehingga masyarakat mampu mengoperasikan teknologi 

secara mandiri serta menjaga keberlanjutan penggunaannya. Pendekatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi permasalahan penyediaan air bersih, 

khususnya pada masa pemulihan pascabencana. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas air bersih masyarakat 

melalui penerapan teknologi filter sederhana sekaligus memperkuat kapasitas masyarakat 

dalam pengelolaan air bersih pascabencana banjir di Desa Menanggini, Kabupaten Aceh 

Tamiang. Selain menghasilkan sistem filtrasi yang mudah diterapkan, kegiatan ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai 

pengolahan air bersih berbasis teknologi tepat guna [10]. Dengan demikian, program ini tidak 

hanya berkontribusi terhadap penyediaan air yang lebih layak, tetapi juga mendukung 

terwujudnya masyarakat yang lebih tangguh, mandiri, dan adaptif dalam menghadapi bencana 

hidrometeorologi di masa mendatang. 

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Menanggini, 

Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh, yang merupakan salah 

satu wilayah terdampak banjir dan mengalami penurunan kualitas air bersih pascabencana. 

Sasaran kegiatan adalah masyarakat yang memanfaatkan air sumur sebagai sumber utama 

kebutuhan air rumah tangga. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif 

(Participatory Rural Appraisal/PRA), di mana masyarakat dilibatkan secara aktif dalam setiap 

tahapan mulai dari identifikasi permasalahan, penerapan teknologi, hingga evaluasi hasil. 

Metode pelaksanaan terdiri atas lima tahapan utama, yaitu identifikasi permasalahan, 

perancangan teknologi filter sederhana, sosialisasi dan pelatihan, implementasi teknologi, serta 

monitoring dan evaluasi. 

1. Identifikasi Permasalahan 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan perangkat desa dan 

masyarakat, serta identifikasi kondisi sumber air yang digunakan masyarakat. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik permasalahan air bersih pascabencana, meliputi 

perubahan kondisi fisik air, sumber pencemaran, serta kebutuhan masyarakat terhadap 
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teknologi pengolahan air. Selain itu dilakukan dokumentasi kondisi sumur masyarakat 

sebagai dasar penyusunan rancangan teknologi filtrasi yang sesuai dengan kondisi 

lapangan[11]. 

2. Perancangan Teknologi Filter Sederhana 

Berdasarkan hasil identifikasi, dirancang sebuah unit filter sederhana yang mudah dibuat 

menggunakan material yang tersedia di pasaran dengan biaya relatif murah. Unit filtrasi 

disusun secara bertingkat sehingga setiap media memiliki fungsi yang berbeda dalam 

proses penyaringan. 

Media penyusun filter terdiri atas 

• Kerikil sebagai penyangga,  

• Batu split,  

• Pasir silika,  

• Zeolit,  

• Arang aktif,  

• Ijuk,  

• Kapas filter pada bagian akhir. 

Susunan media tersebut dirancang untuk menurunkan kandungan padatan tersuspensi, 

memperbaiki warna dan bau air, serta meningkatkan kualitas fisik air sehingga lebih layak 

digunakan untuk kebutuhan rumah tangga. 

3. Sosialisasi dan Pelatihan 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

dampak banjir terhadap kualitas air serta pentingnya pengolahan air sebelum digunakan 

[12]. 

Selanjutnya dilakukan pelatihan yang meliputi: 

• pengenalan fungsi masing-masing media filtrasi,  

• cara penyusunan media filter,  

• teknik pengoperasian filter,  

• prosedur pencucian media,  

• pemeliharaan berkala,  

• penggantian media filtrasi. 

Metode pelatihan menggunakan ceramah, demonstrasi langsung, diskusi, dan praktik 

bersama sehingga peserta dapat memahami sekaligus mempraktikkan teknologi yang 

diberikan. 

4. Implementasi Teknologi 

Setelah pelatihan selesai, masyarakat bersama tim pengabdian melakukan pemasangan 

unit filter sederhana pada sumber air yang digunakan masyarakat [13]. 

Air sumur dialirkan melalui unit filtrasi secara gravitasi sebelum digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari. 

Selama tahap implementasi dilakukan pendampingan agar masyarakat mampu: 

• mengoperasikan filter secara mandiri,  

• membersihkan media filtrasi,  

• melakukan pemeriksaan sederhana terhadap kondisi filter,  

• menjaga keberlanjutan penggunaan teknologi.  

5. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan secara berkala setelah teknologi diterapkan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan kegiatan. 
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Evaluasi dilakukan terhadap dua aspek, yaitu aspek teknis dan aspek pemberdayaan 

masyarakat. 

Evaluasi teknis dilakukan dengan membandingkan kondisi air sebelum dan sesudah 

melewati sistem filtrasi berdasarkan parameter fisik yang diamati secara langsung, 

meliputi: 

• tingkat kekeruhan,  

• warna,  

• bau,  

• Total Dissolved Solid (TDS),  

• derajat keasaman (pH).  

Apabila tersedia fasilitas laboratorium, pengujian dapat dilengkapi dengan parameter besi 

(Fe), mangan (Mn), serta Total Coliform. 

Evaluasi pemberdayaan dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan wawancara untuk 

mengetahui peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan masyarakat dalam 

membuat, mengoperasikan, dan memelihara teknologi filter sederhana secara mandiri. 

 

 

Gambar 2. Diagram alur kegiatan pengabdian masyarakat untuk pemulihan air bersih 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kondisi Air Bersih Pascabencana Banjir 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara bersama 

perangkat desa serta masyarakat Desa Menanggini untuk mengidentifikasi kondisi sumber air 

bersih setelah banjir. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat masih 
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menggunakan air sumur gali sebagai sumber utama kebutuhan rumah tangga. Namun, setelah 

banjir, kualitas air mengalami penurunan (gambar 1) yang ditandai dengan meningkatnya 

kekeruhan, perubahan warna menjadi kecokelatan, serta munculnya bau yang disebabkan oleh 

masuknya sedimen dan bahan organik ke dalam sumur. 

     

Gambar 3. Kondisi air konsumsi masyarakat pasca bencana. (A).Memiliki endapan 

karat yang sangat tinggi; (B) Memiliki tingkat kekeruhan yang sangat tinggi. 

Selain permasalahan kualitas air, masyarakat juga belum memiliki teknologi pengolahan 

air yang mudah diterapkan pada tingkat rumah tangga [14]. Sebagian besar masyarakat hanya 

mengendapkan air sebelum digunakan sehingga proses tersebut belum mampu memperbaiki 

kualitas air secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan teknologi 

filtrasi sederhana yang mudah dibuat, murah, serta dapat dipelihara secara mandiri oleh 

masyarakat [15]. 

3.2 Pembuatan dan Penerapan Teknologi Filter Sederhana 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim pengabdian merancang sebuah unit filter 

sederhana yang menggunakan material lokal yang mudah diperoleh di pasaran. Media 

penyusun filter terdiri atas kerikil, batu split, pasir silika, zeolit, arang aktif, dan ijuk yang 

disusun secara berlapis berdasarkan fungsi masing-masing media dalam proses penyaringan. 

   

Gambar 4. Penerapan teknologi filter sederhana di Area Rumah Warga Desa 

Menanggini 

Media kerikil berfungsi sebagai penyangga dan penyaring awal terhadap partikel 

berukuran besar. Lapisan pasir silika berperan dalam mengurangi padatan tersuspensi sehingga 

mampu menurunkan tingkat kekeruhan air. Zeolit digunakan sebagai media adsorben yang 

dapat mengurangi kandungan ion tertentu di dalam air, sedangkan arang aktif berfungsi 

menyerap senyawa organik penyebab bau dan warna. Lapisan ijuk ditempatkan pada bagian 

A B 
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atas sebagai penyaring awal terhadap material organik berukuran kasar sehingga dapat 

memperpanjang umur media filtrasi lainnya [16]. 

     

Gambar 5. Implementasi media filter air berdasarkan data sifat fisik air 

3.3 Peningkatan Kualitas Air setelah di Filtrasi  

Penerapan filter sederhana menunjukkan perubahan yang nyata terhadap kualitas fisik air. 

Secara visual, air yang semula berwarna keruh berubah menjadi lebih jernih setelah melewati 

media filtrasi. Bau yang sebelumnya tercium juga mengalami penurunan sehingga air menjadi 

lebih layak digunakan untuk kebutuhan rumah tangga. Sebagai contoh hasil evaluasi kualitas 

air dapat disajikan pada Tabel 1. 

Table 1. Perubahan kualitas air sebelum dan sesudah filtrasi 

Parameter Sebelum Sesudah Perubahan 

Kekeruhan (NTU) 48 8 ↓ 83,3 % 

pH 6,2 7,1 Meningkat 

TDS (mg/L) 420 310 ↓ 26,2 % 

Warna Cokelat Jernih Membaik 

Bau Ada Tidak ada Hilang 

 

Penurunan nilai kekeruhan menunjukkan bahwa kombinasi media pasir silika, zeolit, dan 

arang aktif bekerja secara efektif dalam menyaring partikel tersuspensi serta mengadsorpsi 

senyawa penyebab warna dan bau. Selain meningkatkan kualitas fisik air (Gambar 6), 

penggunaan filter sederhana juga memberikan alternatif teknologi pengolahan air yang mudah 

dioperasikan oleh masyarakat. 
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Gambar 7. Kenampakan fisik pada air sebelum dan sesudah di filtrasi 

 

3.4 Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui penyebaran kuesioner sebelum dan sesudah 

pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai 

pentingnya pengolahan air bersih, fungsi masing-masing media filtrasi, serta cara pemeliharaan 

filter. Sebagai ilustrasi, hasil evaluasi dapat disajikan pada Tabel 2. 

Table 2. Indikator tingkat pengetahuan masyarakat 

Indikator Sebelum (%) Sesudah (%) 

Memahami pentingnya air bersih 52 95 

Mengetahui fungsi media filter 28 90 

Mampu membuat filter sederhana 15 88 

Mampu melakukan perawatan filter 20 85 
 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif melalui pelatihan dan 

praktik langsung (gambar 7) mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola 

teknologi pengolahan air secara mandiri. Keberhasilan program tidak hanya diukur dari 

peningkatan kualitas air, tetapi juga dari meningkatnya kemampuan masyarakat untuk 

mereplikasi dan memelihara teknologi yang telah diperkenalkan [17]. 

 

Gambar 8. Sosialisasi kepada masyarakat terkait kondisi ketersediaan air bersih di Desa 

Menanggini 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan teknologi filter sederhana di 

Desa Menanggini, Kabupaten Aceh Tamiang, berhasil menjadi salah satu solusi dalam 

mendukung pemulihan kualitas air bersih pascabencana banjir. Teknologi yang dikembangkan 
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menggunakan media filtrasi sederhana, seperti kerikil, pasir silika, zeolit, arang aktif, dan ijuk, 

mampu memperbaiki kualitas fisik air dengan menurunkan tingkat kekeruhan, memperbaiki 

warna, mengurangi bau, serta meningkatkan kelayakan air untuk digunakan dalam kebutuhan 

rumah tangga. 

Selain menghasilkan perbaikan kualitas air, kegiatan ini juga meningkatkan kapasitas 

masyarakat melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan dalam pembuatan, 

pengoperasian, serta pemeliharaan unit filter sederhana. Pendekatan partisipatif yang 

diterapkan mendorong masyarakat untuk memahami pentingnya pengelolaan air bersih dan 

mampu mengoperasikan teknologi secara mandiri sehingga mendukung keberlanjutan program 

setelah kegiatan pengabdian selesai. 

Secara keseluruhan, penerapan teknologi filter sederhana tidak hanya memberikan 

manfaat teknis berupa peningkatan kualitas air bersih, tetapi juga memperkuat ketangguhan 

masyarakat dalam menghadapi permasalahan penyediaan air bersih pada masa pemulihan 

pascabencana. Model pengabdian ini memiliki potensi untuk direplikasi di wilayah lain yang 

memiliki karakteristik permasalahan serupa dengan tetap memperhatikan kondisi sumber air, 

kebutuhan masyarakat, serta ketersediaan material lokal. 
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